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Angkutan barang dalam sistim transportasi kota-kota be%\r di
L
Indoneaa selalu dianak tlrlkan dan bahkan cenderung dlbaias ruang

gerakr‘le/a Dimana kota b&ear di Indonesia seri ng menerapkan

kebi Jak%naan Eembata&tn route dan waktu Eergerakan armada }ngkutan

barang dalam kota. Armada anﬁkutan barang tidak dlgerkenankan
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melintasi jalan-jalan tertentu Eada sang hari dan hanya diperkenankan

masuk pada malam har| untuk mencgah terjadmza kemacetan Ialullntas

di dalam kota. Para perencana lalulintas han ‘L—.. ementi ngkan kel ancaran
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arus Ialullntas kendaraan angkutan penumpang di dalam kota Keti mbang

kelancaran arus angkutan barang. Padahal angkutan barang merupakan

tulang punggung perekonomian kota. Ironisnya kebijaksanaan tersebut

tidak cukup ampuh untuk mengatasi masalah kemacetan lalulintas di

pusat kota, akibat adanya kegiatan bongkar muat barang yang dilakukan

di atas ruas jalan pada siang hari.



Terminal angkutan barang sangat berperan penting dalam
angkutan barang. Terminal angkutan barang berfungsi sebagal tempat
pelayanan bongkar atau muat barang intra dan/atau antar moda
transportasi. Hal ini dimaksudkan untuk efisiensi sarana angkutan barang
yang beroperasi.
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rKota Padang sebagai ibukota Provinsi Sumgt_gr_z Barat memiliki
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letak )/ang strategis di tepi laut, yang tentunya memiliki Pelabuhan

sebagal sarana bongkar muat baranﬁ dari angkutan laut. Dengan adanya
pelabuhan di kota Padang akan berdampak Bada menmg.katnya

perge:akan untuk m un!an perkembangan ekonomi baik pergerakan

menuju maupun keluar kota Padang.

A turan on berlakusaat ini dl kotaPadan ,
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menyebabkan angkutan truk han a b|§a membawa t| a muatan
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di bandmgkan sebelum aturan itu dlterapkan gan aturan itu, idealnya
pengusaha truk menaikkan tarlf 9mpau 175 persen dari harga lama. Hal

ini berimbas pada kenaikan harga barang.

Untuk itu perlu dikembangkan suatu poladistribusi barang yang
baik agar barang dapat terdistribusi tepat waktu pada penyerahannya.
Sebagai upaya mendukung pel aksanaan sistem pengangkutan yang efektif



dan efisien, maka perlu kebijaksanaan yang ditetapkan oleh pemerintah
seperti pembuatan kebijakan angkutan barang dan peningkatan prasarana
yang kesemuanya diarahkan untuk penyelenggaraan angkutan barang
dengan lancar, selamat, aman, dan cepat.
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masukan bagi pernerintahr—I:c;é Padang, terutama Dinas
perhubungan kota Padang, dan sebagai informasi data
pergerakan, kinerja dan karakteristik kendaraan angkutan
barang. Manfaat lainnya juga bisa digunakan sebagai bahan



rujukan pembuatan kebijakan maupun penertiban lalu lintas

kendaraan berat di kota Padang.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah penelitian ini adalah angkutan darat meliputi




